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A. Latar Belakang

Menurut Azis Wahab dkk (2004: 126), Pendidikan Keyaaegaraan
adalah program pendidikan berdasarkan nilai-nigaigasila sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luharrdaral yang berakar
pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan ohegrgadi jati diri yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupahasgehari.. Melalui
pelajaran PKn, peserta didik atau siswa diarahkatukumenjadi warga
Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggawgh.Pelajaran yang
satu ini memang membutuhkan kesabaran yang cukup dalam
mempelajarinya sebab banyak materi yang harus ajigeDalam suatu
kegiatan pembelajaran dapat dipastikan bahwa toyzaadalah agar peserta
didik atau siswa dapat memahami apayang telahrkigajaMakapenguasaan
dan pemahaman suatu ilmu yang akan diajarkan sggamu kepada siswa
harus memiliki metode pembelajaran yang menarikdahudipahami dan
dimengerti oleh siswa.

Cara pengemasan pengalaman belajar yang diranaamg sgngat
berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bam piswa.
Pengalaman belajar lebih menunjukkan kaitan unesswu konseptual
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaiteonseptual yang
dipelajari dengan sisi bidang kajian yang relevdganamembentuk skema,

sehingga siswa akan memperoleh keutuhan penget@iliiams, 2006: 116).



Guru perlu berusaha mengembangkan kompetensi daankeuan
siswa. Kegiatan pembelajaran harus lebih menekap&da proses daripada
hasil. Setiap orang pasti mempunyai potensi. Pamaali lama
mengklasifikasikan siswa dalam kategori hasil laglagperti dalam penilaian
ranking dan hasil-hasil tes. Paradigma lama ini gaaggap kemampuan
sebagai sesuatu yang sudah mapan dan tidak dipéingdeh usaha dan
pendidikan. Paradigma baru mengembangkan kompeaienspotensi siswa
berdasarkan asumsi bahwa usaha dan pendidikan rbessingkatkan
kemampuan mereka. Tujuan pendidikan adalah mertkeykekemampuan
siswa sampai setinggi yang dia bisa.

Dalam meningkatkan kualitas proses pembelajardajnspendidik
harus kreatif, dituntut pula adanya partisipasiifakiari siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Suasana kelas p#rencanakan dan
dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendap&igsempatan untuk
berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi imwa akan membentuk
komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencprases belajar dan
mencintai satu sama lain. Dalam suasana belajag ysnuh dengan
persaingan dan pengisolasian siswa, sikap dan lgabuyang negatif akan
terbentuk dan mematikan semangat siswa. Suasanertisepi akan
menghambat pembentukan pengetahuan secara akgh ®drena itu,
pengajar perlu menciptakan suasana belajar sedmilgpa sehingga siswa

bekerja sama secara gotong royong.



Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 03 Delingaranganyar
tepatnya pada kelas IV yang dilakukan guru pendlliantu dengan guru
kelas dapat diketahui bahwa siswa kurang tertatkadap pembelajaran
karena metode pembelajaran monoton ceramah sajaj dadukung dengan
pendapat dari guru kelas IV yang mengatakan umunmuad kurang
berminat dengan pembelajaran apabila guru hanytaenah, sehingga nilai
PKn siswa rendah, dari semua siswa yang berjurgahorang yang
memperoleh nilab KKM 70 hanya 9 siswa (41%) sedangkan yang belum
tuntas sebanyak 13 siswa ( 59%).

Seorang guru harus memiliki kemampuan melaksanddabagai
model pembelajaran, guru dapat memilih model yanpat baik dan tepat
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu atag gangat sesuai dengan
lingkungan belajar atau sekelompok siswa terteeitasdapat melibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran. Karena pallakatnya belajar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukanasu yang dilakukan
terhadap siswa.Sistem pengajaran yang memberi pesam kepada anak
didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalgas-tugas yang
terstruktur disebut sebagai sistem "pembelajaratongo royong” atau
Cooperative learningDalam sistem ini, guru bertindak sebagai fasditat
Salah satu pembelajaran yang ditawarkan adalaheglaejatan kooperatif tipe
Student Teams—Achievement Divisions (STAD)

Pembelajaran kooperatif sendiri diharapkan dapatimykatkanself-

esteemkemampuan interpersonal dan menerima kesenjangaatestik di



antara siswa.Di samping itu pembelajaran koopedaiiiat mendorong siswa
memiliki motivasi, keberanian, dan memiliki tolesanterhadap berbagai
budaya di dalam kelas yang hetero§mdent Teams—Achievement Divisions
(STAD) merupakan salah satu model pembelajaran koopsmati§ paling
sederhana dan merupakan model pembelajaran yamgg plahik untuk
permulaan bagi pendidik yang baru menggunakan maaehbelajaran
kooperatif (Robert E. Slavin, 2008:143).

Dalam STAD peserta didikdibagi menjadi beberapa kelompokgyan
beranggotakan empat atau lima peserta didik seloar@rogen. Pendidik
menjelaskan materi secara singkat dan kemudianrtpeséikdi dalam
kelompok itu memastikan bahwa anggota kelompokmjaht memahami
materi tersebut.Setelah itu, semua peserta didikjalami kuis secara
individu tentang materi yang sudah dipelajari. Skasil kuis peserta didik
dibandingkan dengan skor awal peserta didik yamguiiian akan diberikan
skor sesuai dengan skor peningkatan yang telamotigiepeserta didik. Skor
tersebut kemudian dijumlahkan untuk mendapatkaai rkElompok, dan
kelompok yang bisa mencapai kriteria tertentu akarendapatkan
penghargaan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengadpkaelitian
dengan judul:Peningkatan Hasil Belajar PKnmelal@ngrapan model
pembelajararCooperative Learnindipe STAQStudent Teams—Achievement

Divisiong pada siswa kelas IV SDN 03 Delingan Tahun 2012320



B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitiandisliah :“apakah
penerapan model pembelajar@ooperative Learningipe STAD (Student
Teams—Achievement DivisiQndapat meningkatkan hasil belajar PKn pada

siswa kelas IV SDNO3 Delingan Kecamatan Karangatafaun 2012/20137?”

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tyeaelitian ini
adalah “Meningkatkan hasil belajar PKnmelalui papan model
pembelajararCooperative Learnindgipe STAD(Student Teams—Achievement
Divisiong pada siswa kelas IV SDN Kecamatan Karanganyauntah

2012/2013".

D. Manfaat pendlitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khazanatu
pengetahuan pembelajaran di Sekolah Dasar khusdsitgia penerapan
modelcooperative learningipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Memberikan kesempatan dan kebebasan kepada sidama da

belajar sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.



2) Mengefektifkan dan mendalami penerapan maxbaperative
learning tipe STAD untuk meningkatkan kerjasama dengan
teman sekelasnya serta peningkatan hasil belajar.

Bagi Guru

1) Untuk memberi masukan kepada guru dalam melaksanaka
modelcooperative learningipe STAD.

2) Menambah kemampuan guru untuk melaksanakan peratagiaj
dengan modeatooperative learningipe STAD.

3) Mengatasi permasalahan pembelajaran PKn tingkaolaek
dasar dengan penerapan max@perative learningipe STAD

Bagi Sekolah

1) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gaarbdagi
sekolah tentang modeboperative learningipe STAD.

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dengan

penerapan modeboperative learningipe STAD.





